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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keberlanjutan bisnis pada
usaha mikro, kecil, dan menengah yang menghadapi dinamika persaingan,
perubahan teknologi, serta tuntutan inovasi. Tujuan penelitian adalah untuk
menganalisis peran transformasi digital dan kinerja inovasi dalam

Jurnal Economic Resources meningkatkan keberlanjutan bisnis dengan menempatkan digital marketing

ISSN: 2620-6196 sebagai variabel mediasi yang strategis. Penelitian menggunakan

Vol, 8 Tssues 2 (2025) pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivisme dan metode survei
cross-sectional. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada dua ratus
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g;i’:;:ia: glftl; tlf:;b; r250, 22502 3 Discovery Kabupaten Gowa. Analisis dilakukan dengan menggunakan
Disetujui — Oktober . 6, 2025 Structural Equation Modelling berbasis Partial Least Squares untuk menguji
validitas, reliabilitas, hubungan kausal, serta efek mediasi antarvariabel.

Email Korespondensi: Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital dan kinerja
awaluddin. ekis@gmail.com inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan bisnis

baik secara langsung maupun tidak langsung. Digital marketing terbukti

menjadi variabel mediasi yang memperkuat pengaruh keduanya, dengan

Digital Marketing kf)n.tribusi terbesar l?erasal (.1ari. kin.erja inovasi terhadap §trategi pemasaran

Innovation Performance digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberlanjutan bisnis tidak

Strategi Pemasaran hanya bergantung pada kemampuan berinovasi atau mengadopsi teknologi,

Transformasi Digital tetapi juga pada kemampuan mengkomunikasikan nilai tersebut melalui
pemasaran digital yang efektif. Digital marketing memungkinkan usaha
mikro, kecil, dan menengah memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
interaksi konsumen, serta memaksimalkan hasil inovasi dan transformasi
digital dalam praktik bisnis berkelanjutan.

Kata Kunci:
Business Sustainability

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kontribusi sektor UMKM yang signifikan
dalam meningkatkan Produk Domestik Bruto (Tirtayasa & Rahmadana, 2023; Adrian & Sarjana, 2023).
Namun, UMKM tidak lepas dari tantangan dalam keberlanjutannya, terkhusus dalam proses
adaptabilitasnya terhadap perubahan besar yang kini terus berlangsung di pasar (Saunila et al., 2024;
Muafi & Roostika, 2022). Business Sustainability merupakan faktor fundamental bagi UMKM untuk
bertahan dan berkembang ditengah dinamika pasar yang terus berlangsung (Iskandar et al., 2024).
Perubahan teknologi, tren komunikasi dan persaingan yang semakin kompetitif menuntut UMKM untuk
memiliki strategi keberlanjutan yang inovatif dan adaptif (Dima et al., 2022). Dengan membangun
business sustainability UMKM akan memiliki peluang untuk meningkatkan pendapatan dan keuntungan
secara berkelanjutan (Marlinah, 2020).

Kawasan Syekh Yusuf Discovery merupakan salah satu kawasan di Kabupaten Gowa yang
menunjukkan aktivitas UMKM yang sangat aktif. Berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh Pegawai
Dinas UMKM Kabupaten Gowa, dijelaskan bahwa saat ini UMKM pada kawasan tersebut telah
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memberikan kontribusi yang signifikan dalam perputaran perekonomian di Kabupaten Gowa, meskipun
telah banyak memberikan kontribusi, aktivitas UMKM yang dimaksud masih dalam zona usaha kecil.
Sedangkan dalam konteks business sustainability, para pelaka UMKM masih kurang memperhatikan
perihal ini, meskipun kawasan ini memiliki potensi besar sebagai salah satu icon wisata kota di Kabupaten
Gowa. Penelitian sebelumnya menyoroti beberapa perubahan signifikan dalam dunia usaha seperti
digitalisasi, tranformasi digital (Alyani et al., 2024; Wahyono, 2024; Kurniawati et al., 2022), inovasi
kinerja (Sisca & Wijaya, 2023; Muslim et al., 2022; Tjahjadi et al., 2020) merupakan faktor penting dalam
membangun daya saing dan business sustainability UMKM. Selain itu, meskipun dengan kontribusi
inovasi kinerja dan transformasi digital yang besar terhadap UMKM, efektivitasnya juga seringkali
dipengaruhi oleh strategi pemasaran yang digunakan (Atika, 2023). Pemanfaatan pemasaran digital
memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan inovasi produk dan layanan mereka dengan cara yang
lebih efektif dalam menarik perhatian konsumen (Andhyka et al., 2023; Malik et al., 2022).

Perubahan besar di era digitalisasi mengharuskan UMKM untuk tetap bertahan dengan
meningkatkan daya saing usaha dan business sustainability (Giesel & Nobre, 2021; Nosratabadi et al.,
2019). Sebagaimana yang dikemukakan dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) bahwa
penggunaan suatu sistem atau teknologi mencerminkan bagaimana masyarakat mengadopsi dan
memanfaatkan teknologi yang akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Prayitno et al., 2024; Baso &
Daryanti, 2022). Dalam konteks business sustainability UMKM di era digital, beberapa penelitian
terdahulu menjelaskan mengenai bagaimana transformasi digital (Putritamara et al., 2023; Mujianto et al.,
2023; Hendrawan et al., 2024) dan innovation performance (Godwin et al., 2024; Sarikullah et al., 2023;
Mudmainah & Basuki, 2023) memainkan peran penting dalam meningkatkan business sustainability.
Selain itu digital marketing juga diketahui sebagai salah satu faktor penting yang dapat memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta mempercepat adopsi teknologi untuk
meningkatkan efektivitas strategi pemasaran di era bisnis modern saat ini (Nofrisel et al., 2023; Tresnasari,
2023; Sirodjudin & Sudarmiatin, 2023).

Asumsi-asumsi mengenai faktor fundamental yang berkontribusi secara potensial terhadap
business sustainability mengharuskan adanya sebuah eksplorasi yang lebih mendalam yang menjelaskan
urgensi untuk permodelan suatu implikasi yang dapat digunakan dalam memperkuat strategi pemasaran
UMKM serta dapat mengarah pada perumusan kebijakan yang lebih inovatif. Selain itu, implikasi
potensial dari penelitian ini juga dapat mengarah pada pengembangan model dan strategi efektif untuk
meningkatkan business sustainability yang berdampak pada pertumbuhan UMKM yang lebih jauh dapat
mendukung prioritas riset nasional dalam bidang ekonomi digital khususnya dalam pengembangan
kewirausahaan. Penelitian terdahulu banyak membahas mengenai business sustainability namun secara
umum hanya pada skala industri besar dan lebih berfokus pada faktor lingkungan (Siregar et al., 2023;
Saunila et al., 2024; Effendi et al., 2023; Saraswati & Inata, 2021). Penelitian ini mengambil langkah yang
lebih spesifik pada lingkup UMKM, terkhusus pada UMKM yang menghadapi kendala dalam mengadopsi
teknologi digital dan strategi pemasaran modern. Penelitian sebelumnya juga sangat minim dalam
membahas mengenai peran digital marketing di era bisnis modern yang sesungguhnya dinilai dapat
memediasi dan secara holistik meningkatkan business sustainability UMKM.

Kebaharuan yang ditawarkan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan yang
mengintegrasikan transformasi digital dan innovation performance dalam analisis business sustainability
UMKM dengan penerapan digital marketing sebagai mediasi. Integrasi yang dimaksud mengarah pada
peningkatan kinerja yang diperoleh melalui inovasi dengan memaksimalkan penggunaan teknologi digital
seperti media untuk promosi, pencatatan, dan manajemen logistik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih dalam mengenai pengaruh langsung dan tidak langsung yang masih jarang
ditemukan dan dibahas pada penelitian lainnya. Penelitian ini menonjolkan pendekatan yang lebih holistik
dan integratif, serta menjelaskan proses yang mungkin terjadi dibalik hubungan dan pengaruh antar
variabel. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi penting yang mengarah pada
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dinamika business sustainbility UMKM di era digital saat ini. Penelitian ini berangkat dari kerangka
konsep awal yang telah dibangun oleh fenomena serupa di tahun 2024 membahas mengenai penelusuran
penerapan aplikasi digital pada UMKM (Awaluddin, 2024). Penelitian ini sangat penting untuk
dilaksanakan dengan menganalisis diferensiasi antara fenomena sebelumnya dan fenomena faktual yang
ditawarkan. Hasil penelitian ini diprediksi dapat memberikan kontribusi praktis dan akademis yang dapat
mendukung pengembangan UMKM yang lebih adaptif dan kompetitif di pasar nasional, serta dapat
menghasilkan prouk feasbility study bagi pelaku UMKM dan pemangku kebijakan sebagai referensi dalam
pengembangan model strategi yang lebih efektif bagi peningkatan business sustainability UMKM dan
program-program yang mendukung pertumbuhan dan peningkatan daya saing UMKM di Indonesia yang
lebih inklusif dan berkelanjutan di era modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan paradigma positivisme dan pendekatan kuantitatif dengan metode
survey cross-sectional yang bersifat kausal dengan. Untuk analisis data diterapkan pendekatan Structural
Equation Modelling dengan Partial Least Squares (SEM-PLS). Penelitian ini dilaksankan di Kabupaten
Gowa secara spesifik di Kawasan Syekh Yusuf Discovery yang merupakan kawasan dan Icon UMKM
terbesar di Kabupaten Gowa. Penelitian dilaksanakan selama 12 Bulan, dengan populasi penelitian yang
merupakan seluruh UMKM pada lokasi penelitian. Target sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak
200 UMKM yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik sampling yakni Purposive Random
Sampling. Penelitian ini membahas dan mengukur beberapa variabel yakni (1) Transformasi Digital,
variabel ini akan diukur dengan beberapa indikator yakni adopsi teknologi digital, digitalisasi proses
bisnis, dan penggunaan media digital; (2) Innovation Performance, variabel ini akan diukur dengan
beberapa indikator yakni inovasi produk, inovasi proses, inovasi pemasaran, dan inovasi manajemen; (3)
Digital Marketing, variabel ini diukur dengan menggunakan beberapa variabel yakni pemasaran media
sosial, search engine optimization, dan content marketing; dan (4) Business Sustainability, variabel ini
diukur dengan beberapa indikator yakni permodalan, tenaga kerja, dan pertumbuhan pasar.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan menggunakan kuisioner dengan
satuan pengukuran yakni skala /ikert. Terdapat beberapa instrumen yang dikembangkan dalam penelitian
ini untuk memperoleh data yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan penelitian, adapun instrumen yang
dimaksud adalah sebagai berikut (1) Uji Validitas, pengujian ini dilaksanakan dengan menggunakan
formula Aiken V dengan kriteria nilai indeks V diatas 0.60 untuk dinyatakan valid; (2) Uji Validitas
Konstruk, pengujian ini dilaksanakan dengan menggunakan Confirmatory Factor Analysis dengan kriteria
nilai Factor Loading diatas atau sama dengan 0.40 untuk dinyatakan valid; (3) Uji Validitas Konvergen,
diukur dengan menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE) dengan nilai diatas atau sama
dengan 0.50 untuk dinyatakan valid; (4) Uji Validitas Diskriminan, yang akan diukur dengan kriteria
Fornell-Larcker dan Cross-Loadings; dan (5) Uji Reliabilitas, pengujian ini dilaksanakan menggunakan
rumus Alpha Cronbach dengan nilai Alpha diatas 0.70 untuk dapat memenuhi kategori reliabilitas
instrumen.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik multivariat
menggunakan Structural Equation Model dengan pendekatan Partial Least Square (SEM-PLS) yang juga
memperhatikan model pengukuran (Outer Model), model struktural (Inner Model) serta hipotesis yang
dirumuskan untuk memberikan pengaruh secara langsung dan tidak langsung (Mediasi) yang selanjutnya
akan digambarkan dalam uji t secara parsial, kriteria pengambilan keputusan yakni apabila nilai t hitung
lebih besar atau sama dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 0.05 menyatakan bahwa hipotesis
diterima, selain itu diterapkan juga uji sobel dengan kriteria nilai Z dibawah 0.05 untuk menyatakan
hipotesis diterima, analisis ini dilakukan dengan prosedur Bootstrapping dengan 5000 Resamples. Berikut
adalah kerangka pikir atau kerangka konseptual yang diusulkan dalam penelitian ini.
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Setelah dilaksanakannya penelitian ini, terlebih dahulu dijelaskan mengenai rangkaian uji
validitas yang telah dilaksanakan. Uji Validitas Aiken V, diterapkan dengan memperhatikan nilai Indeks
V, nilai ini harus memiliki nilai diatas 0.60 untuk dinyatakan valid (Purba et al., 2021). Berikut adalah

hasil vji validitas Aiken V-

Tabel 1. Rangkuman Uji Validitas Aiken V

Instrumen Jumlah Item Rata-Rata Indeks V

Transformasi Digital
Innovation Performance
Digital Marketing
Business Sustainability

7 0.87
7 0.82
7 0.85
7 0.85

Sumber: Output Smart PLS (2025)

Memperhatikan nilai yang diperoleh dari hasil pengujian validitas Aiken V pada tabel 1, nilai yang

diperoleh untuk seluruh variabel dalam penelitian ini berada diatas 0.60 yang menjelaskan bahwa analisis

validitas menggunakan formula Aiken V telah memenuhi kriteria validitas. Selanjutnya dilakukan uji
validitas konstruk yang akan menunjukkan seberapa baik hasil pengukuran yang dilakukan berdasarkan

teori yang digunakan dalam membangun konstruk. Uji validitas konstruk melibatkan validitas konvergen

dan validitas diskriminan yang dapat akan ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Validitas Konvergen Untuk Setiap Indikator Konstruk

Variabel Indikator Loading Factors (>0.70) AVE (>0.50) Keterangan
X1 0.732 Valid
Xi2 0.738 Valid
Xi3 0.777 Valid
Transformasi Digital Xi4 0.774 0.559 Valid
Xis 0.741 Valid
X6 0.741 Valid
Xi7 0.730 Valid
Xa1 0.781 Valid
X, 0.788 Valid
X3 0.780 Valid
Innovation Performance Xo4 0.789 0.584 Valid
Xas 0.775 Valid
X2 0.718 Valid
X279 0.717 Valid
Digital Marketing Z, 0.732 0.540 Valid
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Variabel Indikator Loading Factors (>0.70) AVE (>0.50) Keterangan
Z, 0.738 Valid
Z3 0.777 Valid
Z4 0.774 Valid
Zs 0.741 Valid
Zs 0.741 Valid
Z; 0.730 Valid
Y, 0.716 Valid
Y, 0.739 Valid
Y3 0.787 Valid
Business Sustainability Y, 0.799 0.558 Valid
Ys 0.713 Valid
Y 0.750 Valid
Y; 0.721 Valid

Sumber: Output Smart PLS (2025)

Berdasarkan tabel 2, nilai loading factor (LF) dan average variance extracted (VAE) untuk setiap
indikator konstruk pada variabel transformasi digital, innovation performance, digital marketing, dan
business sustainability memiliki nilai loading factor lebih besar dari > 0.40 dan nilai AVE yang lebih
besar dari >0.50. Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki validitas

konvergen yang baik untuk mengukur masing-masing variabel. Selanjutnya dilakukan pengujian validitas

diskriminan, validitas diskriminan terjadi jika dua instrumen yang berbeda dengan mengukur dua konstruk
yang diprediksi tidak berkorelasi menghasilkan skor yang tidak berkorelasi. Dalam pengujian ini, nilai

yang dijadikan acuan adalah cross loading untuk setiap indikator pada masing-masing konstruk. Jika nilai
cross loading lebih besar dari 0.70 untuk setiap konstruk maka variabel dalam penelitian tersebut
dinyatakan valid. Berikut adalah hasil dari uji validitas diskriminan yang ditunjukkan dengan nilai cross

loading.
Tabel 3. Nilai Cross Loading
Business Sustainability Digital Marketing Innovation Performance Transformasi Digital
BS; 0.716 0.590 0.526 0.486
BS, 0.739 0.439 0.442 0.391
BS; 0.787 0.426 0.515 0.457
BS, 0.799 0.420 0.518 0.460
BSs 0.713 0.407 0.444 0.463
BS; 0.750 0.415 0.484 0.519
BS, 0.721 0.500 0.589 0.566
DM, 0.452 0.741 0.550 0.530
DM, 0.439 0.762 0.605 0.519
DM; 0.409 0.714 0.505 0.427
DM, 0.426 0.710 0.547 0.447
DM; 0.499 0.767 0.567 0.513
DM, 0.476 0.738 0.584 0.628
DM, 0.476 0.711 0.507 0.485
1P, 0.524 0.574 0.781 0.621
1P, 0.551 0.630 0.788 0.648
1P; 0.525 0.508 0.780 0.591
1P, 0.563 0.481 0.789 0.592
1Ps 0.566 0.627 0.775 0.695
1P, 0.439 0.577 0.718 0.686
1P, 0.459 0.612 0.717 0.648
TD, 0.483 0.544 0.590 0.732
TD, 0.540 0.602 0.732 0.738
TD3 0.459 0.533 0.640 0.777
TD4 0.447 0.451 0.571 0.774
TDs 0.443 0.472 0.555 0.741
TDs 0.474 0.455 0.604 0.741
TD, 0.511 0.538 0.664 0.730

Sumber: Output Smart PLS (2025)
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Berdasarkan nilai cross loading pada tabel 3, diketahui bahwa semua indikator dari setiap
konstruk yang diamati lebih tinggi dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal ini dapat dilihat dari
konstruk transformasi digital, innovation performance, digital marketing, dan business sustainability yang
memiliki nilai loading factor lebih dari 0.70 dan lebih tinggi jika dibandingkan dengan blok lainnya
sehingga setiap indikator sudah memiliki validitas diskriminan yang baik. Metode lain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kriteria fornell-larcker, hasil yang diperoleh adalah
sebagai berikut.

Tabel 4. Nilai Fornell-Larcker

Business Sustainability = Digital Marketing Innovation Performance Transformasi Digital

Business Sustainability 0.747
Digital Marketing 0.618 0.735
Innovation Performance 0.680 0.702 0.764
Tranformasi Digital 0.645 0.693 0.739 0.748

Sumber: Output Smart PLS (2025)

Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan dengan menggunakan kriteria fornell-larcker pada
tabel 4, diketahui bahwa sebagian besar konstruk dalam model ini telah menunjukkan tingkat validitas
diskriminan yang memadai. Kriteria fornell-larcker menyatakan bahwa nilai akar kuadrat dari average
variance extracted (AVE) pada setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk. Dalam
tabel 4 nilai-nilai diagonal yang disorot menunjukkan akar kuadrat dari AVE masing-masing konstruk.
Pada konstruk Business Sustainability, nilai akar AVE sebesar 0.747 lebih tinggi dibandingkan dengan
blok lainnya, begitu pula dengan Digital Marketing dengan nilai akar AVE sebesar 0,735 lebih tinggi jika
dibandingkan dengan blok lainnya. Kemudian nilai akar AVE untuk Innovation Performance sebesar
0,764 yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan blok lainnya, begitu pula dengan Transformasi Digital
memiliki nilai akar AVE sebesar 0,748. Sehingga dapat dikatakan bahwa konstruk yang menjadi
pengamatan dalam penelitian memiliki kriteria validitas diskriminan. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas
untuk mengukur akurasi, konsistensi, dan ketepatan alat ukur dalam penelitian. Pengukuran ini didasarkan
pada nilai cronbach’s alpha, apabila nilai cronbach’s alpha dan composite reliability lebih besar dari 0.70
maka variabel dalam suatu model dinyatakan reliabel. Berikut adalah hasil uji reliabilitas dalam penelitian
ini.

Tabel S. Nilai Cronbach’ Alpha dan Composite Reliability
Cronbach’s Alpha  Composite Reliability (rho_a)

Business Sustainability 0.868 0.869
Digital Marketing 0.858 0.860
Innovation Performance 0.881 0.883
Transformasi Digital 0.869 0.870

Sumber: Output Smart PLS (2025)

Tabel 5 menunjukkan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dari setiap konstruk yang
lebih besar dari 0.70, hasil ini menyatakan bahwa masing-masing variabel yang diamati dalam penelitian
ini dapat dikatakan reliabel. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa semua indikator penelitian dikatakan
andal atau mencerminkan konsisten dalam pengukuran konstruk.

Uji Hipotesis Penelitian

Selanjutnya akan dilakukan analisis model struktural (/nner Model) untuk menunjukkan tingkat
signifikansi dalam pengujian hipotesis. Dalam pengujian ini, skor koefisien path atau inner model yang
diperoleh dari nilai t-statistik harus bernilai diatas 1.96. Berikut akan ditampilkan hasil bootstrapping
untuk memudahkan interpretasi hasil penelitian.
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Gambar 2. Hasil Bootstrapping

Tabel 6. Nilai R-Square dan Adjusted R-Square
R-Square  Adjusted R-Square

Business Sustainability (Y)  0.501 0.491
Digital Marketing (Z) 0.579 0.573
Sumber: Output Smart PLS (2025)

Berdasarkan Tabel 6, nilai R-Square dan Adjusted R-Square untuk Business Sustainability (Y)
adalah 0,491, menunjukkan kontribusi 49,1% dari variabel independen terhadap variabel dependen.
Sisanya sebesar 50.9% dikaitkan dengan variabel eksternal yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Nilai Adjusted R-Square untuk Digital Marketing (Z) adalah 0,573, menandakan bahwa variabel digital
marketing memediasi 57,3% dari variasi variabel independen yang mempengaruhi business sustainability,
dengan 42,7% dipengaruhi oleh variabel yang belum dimasukkan dalam penelitian ini. Sebelum pengujian
hipotesis, dilakukan penilaian kelayakan model menggunakan Q-square, di mana nilai Q2 melebihi 0
menunjukkan relevansi prediktif model dan kecukupan dalam rekonstruksi. Q2 > 0 menunjukkan relevansi
prediktif, sedangkan Q2 < 0 menyiratkan kekurangannya.

Tabel 7. Nilai Q-Square
Q;Predict RMSE MAE
Business Sustainability  0.468 0.738 0.606
Digital Marketing 0.562 0.670 0.528
Sumber: Output Smart PLS (2025)

Berdasarkan table 7, nilai Q square dengan melakukan PLS Predict diperoleh nilai Q2 untuk
Business Sustainability sebesar 0.468 > 0 sedangkan nilai Q2 untuk digital marketing 0.562 > 0 hal ini
menunjukkan bahwa model yang digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian ini sudah memiliki
predictive relevance yang baik, oleh karena dalam model ini sudah baik maka sebelum dilakukan
pengujian hipotesis penelitian maka terlebih dahulu akan disajikan nilai direct effect yaitu sebagai berikut.
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Tabel 8. Nilai Direct Effect

Standard Deviation

Original Sample (O) Sample Mean (M) (STDEV) T Statistics P Values

Transformasi Digital ¥ 0.209 0215 0.093 2242 0.013
Digital Marketing

Innovation Performance 0577 0.574 0.095 6.103 0.000
Digital Marketing

Transformasi Digital 3 0.209 0217 0.116 1.807 0.035
Business Sustainability

Innovation Performance 0341 0335 0.129 2.647 0.004
Business Sustainability

Digital Marketing 3 0217 0215 0.099 2.188 0.014

Business Sustainability
Sumber: Output Smart PLS (2025)

Beberapa hasil yang dapat disimpulkan dari tabel 8 adalah. Pertama, jalur Transformasi Digital
terhadap Digital Marketing menunjukan signifikansi dengan koefisien sebesar 0.209, T-statistics 2.242,
dan P-value 0.013. Ini membuktikan bahwa keberadaan dan implementasi Transformasi Digital mampu
meningkatkan dan mendorong penerapan digital marketing secara efektif. Dapat pula dimaknai bahwa
untuk peningkatan nilai Transformasi Digital akan di ikuti oleh peningkatan nilai Digital Marketing.
Kedua, jalur Innovation Performance terhadap Digital Marketing menunjukan signifikansi dengan
memiliki koefisien 0.577, nilai T-Statistics sebesar 6.103, dan P-Value 0.000. Hal ini menandakan bahwa
semakin baik kinerja inovasi, maka praktik digital marketing juga akan meningkat secara signifikan. dapat
pula dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai /nnovation Performance akan di ikuti oleh peningkatan nilai
Digital Marketing. Ketiga, jalur Transformasi Digital terhadap Business Sustainability menunjukkan
signifikansi dengan koefisien 0.209, T-Statistics sebesar 1.807 dan P-Value sebesar 0.035. Hal ini
menandakan bahwa semakin baik Transformasi Digital, maka praktik Business Sustainability juga akan
meningkat secara signifikan. dapat pula dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai Transformasi Digital
yang dilakukan oleh UMKM akan di ikuti oleh peningkatan nilai Business Sustainability. Keempat, jalur
Innovation performance terhadap Business Sustainability menunjukkan signifikansi dengan koefisien
0.341, T-Statistics sebesar 2.647, dan P-Value 0.004. Hal ini menandakan bahwa semakin baik /nnovation
performance UMKM, maka praktik Business Sustainability juga akan meningkat secara signifikan. dapat
pula dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai /nnovation performance yang dilakukan oleh UMKM akan
di ikuti oleh peningkatan nilai Business Sustainability. Kelima, jalur digital marketing terhadap business
sustainability menunjukkan signifikansi dengan koefisien 0.217 dengan nilai T-Statistics sebesar 2.188
dan P-Value 0.014. Hal ini menandakan bahwa semakin baik Digital marketing UMKM, maka praktik
business sustainability juga akan meningkat secara signifikan. dapat pula dimaknai bahwa untuk
peningkatan nilai Digital marketing yang dilakukan oleh UMKM akan di ikuti oleh peningkatan nilai
business sustainability.

Tabel 9. Nilai Indirect Effect

Original Sample  Sample Mean Standard T P
(0) ™) Deviation Statistics Values
Transf i Digital =» Digital Marketing =
ransiormast Fughta’ = Digial Varketing 0.045 0.046 0.031 2.456 0.013
Business Sustainability
Innovation Performance =» Digital Marketing =» 0.125 0.124 0.062 2020 0.022

Business Sustainability
Sumber: Output Smart PLS (2025)

Berdasarkan hasil pada tabel 9, diperoleh beberapa hasil yang menyatakan bahwa, pertama, jalur
transformasi digital > digital marketing > business sustainability menunjukkan nilai koefisien sebesar
0.045, dengan T-statistics sebesar 2.456 dan P-value sebesar 0.013. Jalur ini signifikan secara statistik,
yang menandakan bahwa transformasi digital berdampak secara tidak langsung terhadap keberlanjutan
bisnis melalui peran digital marketing. Dengan kata lain, digital marketing berperan sebagai mediator
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penting dalam mentransformasikan upaya digitalisasi menjadi dampak nyata pada business sustainability
UMKM. Kedua, jalur Innovation performance > digital marketing > business sustainability menunjukkan
nilai koefisien sebesar 0.125 dengan nilai T-statistics sebesar 2.020 dan P-value sebesar 0.022. Karena P-
value lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa efek mediasi ini signifikan. Artinya, kinerja
inovasi tidak hanya berdampak langsung terhadap business sustainability, tetapi juga secara tidak
langsung memberikan pengaruh melalui peningkatan digital marketing. Ini menunjukkan bahwa UMKM
yang inovatif akan lebih mampu mengembangkan strategi digital marketing yang pada akhirnya
mendukung business sustainability.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa digital marketing memiliki peran
penting sebagai variabel mediasi untuk memperkuat pengaruh innovation performancei dan transformasi
digital terhadap business sustainability UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa untuk memastikan
keberlanjutan UMKM yang efektif tidak hanya dapat dicapai dengan inovasi dan transformasi digital
namun juga dibutuhkan strategi pemasaran digital yang dapat menjembatangi hubungan antara inovasi
dan transformasi digital dalam peningkatan kinerja bisnis secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini
juga mempertegas hubungan sinergis antara inovasi, transformasi digital, dan digital marketing. Dengan
mengintegrasikan ketiga aspek ini UMKM dapat mencapai keberlanjutan bisnis yang lebih optimal
apabila dibandingkan dengan UMKM yang hanya berfokus pada salah satu aspek saja.

Temuan dalam penelitian ini searah dengan penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa inovasi
tanpa pemasaran digital yang tepat akan sulit untuk mendapatkan perhatian, sedangkan transformasi
digital tanpa inovasi juga dapat berpotensi pada stagnansi usaha (Legowo & Sorongan, 2022; Dewanti et
al., 2022; Jung & Shegai, 2023; Sudarti & Dewi, 2023). Sehingga pentingnya peran digital marketing
sebagai mediasi dapat memperkuat dampak yang diberikan oleh kedua faktor utama dalam meningkatkan
keberlanjutan bisnis UMKM. Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa digital marketing merupakan
variabel mediasi antara transformasi digital dan innovation performance terhadap business sustainability.
Temuan ini mengindikasikan bahwa transformasi digital dan inovasi digital akan lebih efektif dalam
meningkatkan keberlanjutan bisnis apabila dimediasi oleh strategi pemasaran digital yang tepat. Digital
marketing memiliki peran krusial, terkhusus dalam memediasi hubungan antara transformasi digital, dan
kinerja inovasi (/nnovation Performance) dengan tujuan untuk meningkatkan business sustainability.
Tanpa adanya digital marketing, hasil yang dapat diperoleh dari inovasi dan transformasi digital
berpotensi untuk tidak efektif dalam menarik konsumen sehingga potensi keberlanjutan bisnis juga
menjadi terbatas (Farhan & Permana, 2022; Santi et al., 2024; Sifwah et al., 2024).

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan dalam beberapa poin pokok, digital marketing
memungkinkan UMKM untuk memperluas akses pasar secara lebih efisien dan efektif, melalui
pemanfaatan media sosial, SEO, dan content marketing, UMKM dapat menjangkau konsumen yang lebih
luas tanpa adanya batasan geografis (Posadas et al., 2022). Digital marketing juga berperan penting dalam
menyampaikan nilai inovasi yang dihasilkan oleh UMKM, produk atau layanan inovatif tidak akan
memiliki nilai tambah jika tidak diperkenalkan kepada konsumen melalui strategi pemasaran digital yang
tepat (Rusdana et al., 2022). Digital marketing juga mendukung efektivitas transformasi digital,
transformasi digital yang dilakukan UMKM seperti digitalisasi proses bisnis dan penggunaan platform
digital, rangkaian proses ini akan lebih optimal apabila dibarengi dengan strategi pemasaran digital yang
tepat (Santoso et al., 2022). Hasil ini menjelaskan pentingnya digital marketing dalam memediasi
hubungan inovasi dan transformasi digital terhadap keberlanjutan bisnis. Digital marketing tidak hanya
berfungsi sebagai alat promosi, tetap juga sebagai bagian utuh dari strategi yang dapat membantu UMKM
dalam mengkomunikasikan, memperluas, dan mempertahankan nilai bisnis yang dihasilkan melalui
inovasi dan transformasi digital.
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Penelitian ini menghasilkan beberapa rekomendasi kebijakan yang disederhanakan dari hasil yang
diperoleh dalam proses penelitian ini. Pertama, pemerintah perlu melakukan inisiasi untuk memperkuat
ekosistem digital bagi UMKM yang dapat diwujudkan melalui penyediaan infrastrutktur digital yang
merata khususnya di wilayah yang minim akses internet. Kedua, diperlukan sebuah program
pendampingan dan peningkatan literasi pemasaran digital secara terstruktur, beberapa UMKM telah
mampu berinovasi namun masih mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan inovasi tersebut ke
pasar secara efektif. Ketiga, pembiayaan menjadi salah satu komponen penting, UMKM memerlukan
akses modal yang mudah untuk mendukung inovasi dan transformasi digital, pemerintah dapat
mendukung skema pembiayaan inklusif melalui e-banking, fintech, dan platform crowdfunding. Terakhir,
kebijakan jangka panjang perlu untuk diarahkan pada kolaborasi lintas sektor antar pemerintah, swasta,
dan akademisi untuk membangun ekosistem UMKM digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa digital marketing berperan penting sebagai variabel mediasi yang
memperkuat pengaruh transformasi digital dan innovation performance terhadap business sustainability
UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha tidak cukup ditentukan oleh inovasi atau
transformasi digital semata, melainkan memerlukan strategi pemasaran digital yang mampu
mengomunikasikan nilai inovasi kepada konsumen dan memperluas akses pasar. Kontribusi utama studi
ini terletak pada pengembangan model integratif yang menggabungkan ketiga aspek tersebut, sehingga
memperluas pemahaman keilmuan tentang bagaimana sinergi inovasi, teknologi, dan strategi pemasaran
digital membentuk daya saing UMKM di era modern. Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah
perlunya dukungan kebijakan yang memfasilitasi literasi digital, akses infrastruktur, serta program
pendampingan UMKM agar mampu mengoptimalkan digital marketing dalam menunjang transformasi dan
inovasi. Studi ini juga memberikan arah baru bagi riset lanjutan, yaitu eksplorasi model serupa di sektor
dan wilayah berbeda, pengukuran dampak jangka panjang strategi digital marketing terhadap keberlanjutan
usaha, serta analisis peran faktor eksternal seperti regulasi, budaya konsumen, dan ekosistem digital dalam
memperkuat hubungan antara inovasi, transformasi digital, dan keberlanjutan bisnis UMKM. Keterbatasan
dalam penelitian ini terletak pada cakupannya yang masih bersifat regional, sehingga penelitian dengan
skala yang lebih besar akan mampu memberikan hasil yang bersifat lebih komparatif dan mampu
memberikan gambaran akan dampak yang lebih besar dari digital marketing.
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